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1.1L atar Belakang Masalah Pendlitian

Menulis merupakan salah satu dari empat aspek akefelan berbahasa.
Menurut Rusyana (1988:191) menulis merupakan kermampnenggunakan pola-
pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkdn gagasan atau pesan. Menulis
atau mengarang adalah proses menggambarkan suesabsehingga pesan yang
disampaikan penulis dapat dipahami pembaca (Tarig@86:21). Kedua pendapat
tersebut mengacu kepada suatu konsep menulis s@bagas melambangkan bunyi-
bunyi ujaran berdasarkan aturan-aturan tertenttinys, segala ide, pikiran, dan
gagasan yang ada pada penulis disampaikan dengammeaggunakan lambang-
lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambarsebutlah pembaca dapat
memahami apa yang dikomunikasikan penulis.

Sebagai bagian dari kegiatan berbahasa, menulisaitaan erat dengan
aktivitas berpikir. Costa (1985:103) mengemukakamwa menulis dan berpikir
merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bardamberulang-ulang. Tulisan
adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pamnikiMelalui kegiatan menulis,
penulis dapat mengkomunikasikan pikirannya. Melkégiatan berpikir pula, penulis

dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis.



Mengemukakan gagasan secara tertulis tidaklah mudpalagi dalam
pembelajaran BIPA. Di samping dituntut kemampuampik# yang memadai, dalam
keterampilan menulis juga dituntut berbagai aspmknlia terutama penguasaan
pembelajar asing terhadap kaidah tata tulis, ejéaa, bahasa serta penguasaan
kosakata yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan perndajapembelajar BIPA
di Pusat Bahasa UNPAD, kesulitan pembelajar dalater@mpilan menulis masih
menjadi masalah sampai saat ini. Hal ini, dimunigkim berkaitan erat dengan
komponen-komponen pembangun kegiatan PBM yang ukidak yaitu meliputi
materi ~ pembelajaran, tujuan pembelajaran, pengajembelajar, metode
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Bertdlkkt dari masalah tersebut, materi
pengajaran menjadi komponen yang paling pentingndadtesuksesan PBM yang
dilakukan, khususnya dalam keterampilan menulis.

Wijana dalam Eriyani (2005: 20) mengemukakan bakelzerhasilan sebuah
proses belajar mengajar tidaklah semata-mata dikentoleh pengajar yang handal,
input yang baik, fasilitas pengajaran (gedung sekolalat-alat pengajaran,
perpustakaan, laboratorium) yang memadai, tetaga joleh pemilihan bahan
pembelajaran yang tepat dan berkualitas. Bahararbpbmbelajaran yang terseleksi
dengan baik akan memberikan banyak manfaat. Ataarasiswa akan tertarik dan
tumbuh minatnya untuk memahami dan menguasai barandiajarkan. Siswa akan

merasakan proses belajar mengajar atau pengalinanitu sebagai aktivitas yang



menyenangkan. Ketertarikan dan tumbuhnya minattéotu saja akan menjadikan
proses pengalihan ilmu itu menjadi lebih efektdjkbdiukur dari waktu, tenaga dan
dana yang dialokasikan.

Sammeng dalam Eriyani (2005:21) juga berpendapabhwa bahan
pembelajaran ialah substansi bahasa yang diajafkanguasaan terhadap bahan
pembelajaran dengan baik tidak menentukan kebé&hagengajaran. Bahan
pembelajaran yang tidak tepat serta penguasaanetgarbyang tidak memadai
terhadap bahan pembelajaran dapat menimbulkanakesayang mungkin berlanjut.

Materi pengajaran atau bahan ajar yang tepat dagajadi salah satu solusi
pemecahan masalah kesulitan menulis dalam pemizgia@lPA. Namun, yang
masih menjadi pertanyaan adalah bagaimana krggengusunan bahan pembelajaran
BIPA. Pembelajaran bahasa Indonesia untuk penusiingaberbeda dengan
pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur agimbBlajar BIPA adalah
pembelajar dengan latar belakang bahasa dan bydaygpberbeda. Selain itu, ada
level atau tingkatan-tingkatan yang membedakan ledemsi mereka dalam
penguasaan bahasa Indonesia yaitu tingkat dasaengah, dan mahir. Tingkatan-
tingakatan itu ditandai dengan gradasi tingkatuk&s materi yang berbeda.

Herman (2003: 25) mengemukakan bahwa kriteria yaail untuk sebuah
bahan ajar adalah sebuah buku. Menurutnya, balaaryang berbentuk buku lebih
baik daripada bahan ajar yang merupakan kompitdiini dikarenakan bahan ajar

berbentuk buku akan memiliki sistematika penyajiam ragangano(tline) yang



lebih terarah sehingga memungkinkan pembelajar garmu menyadari tingkat
kesulitan pelajaran. Dengan demikian, prinsip yarayus diperhatikan dalam
penyusunan bahan ajar berbentuk buku adalah bagtweals buku harus memenuhi
kebutuhan siswa (lengkap), memuat topik-topik secantut, serta memerhatikan
tingkat kesulitan terutama tingkat kesulitan grakadt(graded grammar) untuk
memenuhi kebutuhan siswa dalam penguasaan kemanfjukomunikasi secara
tertata.

Beberapa orang berpendapat tentang buku ajar lmhan pembelajaran
BIPA, baik itu dilihat dari segi kualitas isi ataun dari kuantitas buku pembelajaran
BIPA itu sendiri. Kridalaksana dalam Eriyani (2085 mengemukakan bahwa tidak
banyak dilakukan eksperimen dan penelitian tentdkg-liku BIPA sehingga
kebanyakan kurikulum, silabus, buku pelajaran, plaktik pengajaran bersifat coba-
coba dan tabrak lari, atau meniru-niru metodologngajaran bahasa Inggris.
Barampataz dalam hal ini berkomentar tentang lasliiuku pembelajaran BIPA.
Barampataz dalam Eriyani (2005:22) mengungkapkdmwaakesulitan yang lebih
besar adalah tidak tersedianya buku-buku bahasanésth sebagai bahasa asing
yang dikarang oleh penulis-penulis Indonesia. Bokke yang dapat dibeli hampir
semuanya ditulis oleh penulis-penulis asing. Buldkitbyang dihasilkan oleh penulis
asing tersebut walaupun cukup baik, masih kurangnddnal nuansa bahasa yang

dipakai.



Budiarto juga berbicara tentang konteks situasibdigasa dalam BIPA.
Menurut Budiharto dalam Eriyani (2005:22), masdahteks situasi berbahasa yang
di dalamnya tersurat pranata sosial, kurang dipédra dalam mengembangkan
materi pelajaran bahasa Indonesia untuk orang.asing

Surajaya dalam Eriyani (2005:22) juga berpenddadiwa walaupun buku
yang dipakai mengandung muatan budaya, pembelafarkan semata-mata pada
muatan budaya itu, melainkan pada muatan untuk megum kemahiran berbahasa
itu.

Badudu dalam Eriyani (2005:22) menekankan pengajgang runtun, dari
yang mudah ke yang sukar, dan dari yang sederhangakg rumit. Pengajaran
tersebut tentu berdampak pada pembuatan bahan jaganése sehingga penyusunan
bahan pembelajaran harus dimulai dari yang mudaljakg sukar dan dari yang
sederhana ke yang rumit.

Penulis melakukan analisis terhadap beberapa éjakyang digunakan oleh
lembaga-lembaga pengajaran BIPA baik di dalam madpluar negeri. Buku-buku
ajar tersebut yaitutentera Indonesia 1, Lentera Indonesia 2, Lentera Indonesia 3
karangan Pusat Bahas#ehari-hari dengan Bahasa Indonesia untuk Tingkat Dasar
karangan tim BIPA FSUI; Mahir Berbahasa Indonesia untuk Penutur Asing
karangan Pusat Bahasa UNPABeginning Indonesian Through Self-Intructions
Book 1, Beginning Indonesian Through Self-Intructions Book 2, dan Beginning

Indonesian Through Sdf-Intructions Book 3 karangan John U. Wolff (Cornell



University, New York),An Introduction to Indonesian Language and Culture 1A, dan
An Introduction to Indonesian Language and Culture 1B karangan Ismet Fanany
(Daekin University, Australia).

Berdasarkan analisis penulis terhadap buku-bukutejsebut, ada beberapa
kesimpulan yang penulis temukan berkaitan denganggjaran keterampilan
menulis. Pertama, pemilihan tema dan materi daknggjaran keterampilan menulis
harus mempertimbangkan kebutuhan dan minat pejahekedua, materi tersebut
harus disajikan secara praktis dan menarik. Ketiggteri diurutkan mulai dari yang
sederhana hingga yang kompleks sehingga tingkatlitees materi bisa terlihat.
Keempat, bentuk pelatihan keterampilan menulis haligajikan dengan perintah
atau petunjuk yang memudahkan pembelajar. Akampitetilak semua buku ajar
BIPA yang disebutkan sebelumnya memenuhi keempaersebut, terutama buku-
buku yang dipakai oleh lembaga pengajaran BIPAudi hegeri. Buku yang paling
memenuhi keempat hal tersebut adalahtera Indonesia terbitan Pusat Bahasa.
Dengan demikian, buku ajdrentera Indonesia dapat menjadi rujukan atau acuan
yang bisa penulis gunakan dalam penyusunan balaamegnulis di Pusat Bahasa
UNPAD.

Di Pusat Bahasa UNPAD itu sendiri, pembelajaran uttemulai diberikan
secara intensif kepada pembelajar BIPA kelas 34abalam hal ini kelas 3 dan
kelas 4 termasuk ke dalam tingkatan lanjut. Benttasalatar belakang di atas,

penulis melakukan penelitian dengan judul “PenyasuBahan Ajar Menulis bagi



Pembelajar BIPA Tingkat Lanjut (Penelitian dan Rengangan di Kelas 4 Pusat

Bahasa UNPAD)".

1.2 Identifikas M asalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah disampailebelsmnya, dalam
penelitian ini penulis mengidentifikasi masalah-alals sebagai berikut.

a) Penelitian dan eksperimen tentang dunia BIPA makilmang sehingga
kebanyakan kurikulum, silabus, bahan pembelajadam praktik pengajaran
bersifat coba-coba dan tabrak lari atau pun memnmu-metodologi pengajaran
bahasa asing lainnya, misalnya Bahasa Inggris.

b) Sumber Daya Manusia (Pengajar BIPA). Tidak ada idémh khusus menjadi
guru BIPA. Bahasa Indonesia dianggap sebagai bajasg mudah untuk
dipelajari dan gurunya adalah tenaga yang muraimgg siapa saja yang dapat
berbahasa Indonesia dapat menjadi guru BIPA, ajpghagdia menguasai salah
satu bahasa asing. Seseorang yang menguasai kehagadianggap mampu
mengajar BIPA dengan alasan mampu berkomunikasindd&lahasa asli siswa
walaupun guru tersebut tidak memiliki latar belak&®ilmuan tentang bahasa
Indonesia.

c) Ada kesulitan dalam mencari bahan pembelajaran BlR#&ena bahan
pembelajaran BIPA yang ada dirasa masih kurang.

d) Alat evaluasi dalam pembelajaran BIPA belum matang.



e) Bahan ajar bahasa Indonesia untuk orang asingdeedengan bahan ajar bahasa
Indonesia untuk orang Indonesia. Tingkat kesulitaateri yang diberikan pada
pembelajar BIPA tingkat lanjut berbeda dengan matang diberikan kepada
pembelajar BIPA tingkat dasar dan menengah.

f) Bahan ajar menulis tidak hanya diberikan untuk mgkatkan keterampilan
menulis pembelajar, tetapi juga digunakan untukatirelkemampuan berpikir

pembelajar dalam berkomunikasi dengan menggunaiiaash Indonesia.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, masalah yangldéegi dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut.

a) Apa sajakah materi ajar menulis yang sesuai unerkbelajar BIPA tingkat
lanjut?

b) Bagaimanakah karakteristik bahan ajar yang sesnaikupembelajar BIPA
tingkat lanjut?

c) Bagaimanakah urutan materi ajar menulis yang tepaik pembelajar BIPA
tingkat lanjut?

d) Tema apa yang penting untuk teks menulis BIPA @dgnjut?

e) Bagaimanakah bentuk pelatihan menulis dalam Eeman bahan ajar BIPA

tingkat lanjut?



1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk meay bahan ajar menulis
BIPA tingkat lanjut, sedangkan tujuan penelitiam secara khusus adalah untuk
mendeskripsikan lima hal berikut:
a) materi ajar menulis yang sesuai untuk pembelajRABIngkat lanjut;
b) karakteristik materi ajar menulis yang sesuai unpgknbelajar BIPA tingkat
lanjut;
c) urutan materi ajar menulis yang tepat untuk penjdeBIPA tingkat lanjut;
d) tema yang penting untuk teks menulis BIPA tinglaaijut;

e) bentuk pelatihan menulis dalam penyusunan bahaBH#\ tingkat lanjut.

1.5 Manfaat Penelitian
Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi tdrabareferensi di bidang
keilmuwan BIPA. Selain itu, manfaat yang penulisap&kan dari penelitian ini di
dalam praktik pengajaran BIPA adalah sebagai beriku
a) Bagi pengajar BIPA, penelitian ini dapat memberigambaran model bahan ajar
yang sesuai dalam pengajaran BIPA.
b) Bagi pembelajar BIPA, penelitian ini dapat membemikalternatif bahan ajar

yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.
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c) Bagi lembaga-lembaga pengajaran BIPA, bahan ajag gikembangkan dalam
penelitian ini dapat menjadi salah satu koleksiabahjar menulis yang relevan
digunakan dalam pengajaran BIPA.

d) Bagi peneliti lain yang berminat di bidang BIPAshalari penelitian ini dapat

dijadikan bahan pertimbangan dan dasar bagi pemesielanjutnya.

1.6 Anggapan Dasar
Anggapan dasar yang menjadi pijakan penulis dalamelgian ini adalah
sebagai berikut.
a) Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembedmmn mempermudah
pembelajar dalam memahami dan menguasai materirgangka pelajari.
b) Urutan materi dan tema wacana yang tepat dalam glajatan sangat penting
dalam mempermudah pembelajar menguasai materidiaegkan guru.
c) Bentuk pelatihan penulis yang disesuaikan dengpararupembelajaran sangat

membantu pembelajar dalam meningkatkan keterampitarulis mereka.

1.7 Definisi Operasional

Adapun sejumlah konsep kunci yang harus dijelagskaam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a) Model Bahan ajar menulis BIPA adalah ragam modualydisusun oleh penulis

dan digunakan oleh pengajar untuk merangsang daaiimeembelajar BIPA



b)
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dalam kegiatan melahirkan pikiran atau perasaardddeam bentuk lambang-
lambang grafik. Lambang-lambang grafik tersebut ggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh pengguna bahasa Indonesia.nHdltandai dengan adanya
proses perubahan kemampuan menyampaikan pesan talatuk lambang-
lambang grafik sehingga orang yang bisa berbahadanésia dapat mengerti
pesan atau pikiran penulis dengan membaca lamiaamigaing grafik tersebut.
Pembelajar BIPA tingkat lanjut adalah pembelajaP/Blyang dikatakan telah
mampu mengkomunikasikan atau mengungkapkan idepdarannya dengan
menggunakan kata yang abstrak dan bahasa yang kamgagleks. Adapun
pembelajar BIPA tingkat lanjut yang dimaksud dalpemelitian ini adalah para

pembelajar asing kelas 4 di Pusat Bahasa UNPADta0dW1.






